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RINGKASAN 

 
Semakin besar nilai indeks massa tubuh akan besar resiko terjadinya masalah kadar 

gula darah dan tekanan darah. Tujuan penelitian dapat hubungan index massa tubuh 

dengan tekanan darah dan kadar gula darah pada peserta kegiatan prolanis di 

Puskesmas Dau Kabupaten Malang. Desain penelitian menggunakan cross sectional. 

Populasi penelitian ini semua peserta kegiatan prolanis di Puskesmas Dau Kabupaten 

Malang sebanyak 78 orang (Data Bulan Maret 2022) dan sampel sebanyak 65 orang. 

Sampel diambil dengan teknik Simple Random Sampling. Variabel independen adalah 

indeks massa tubuh, variabel dependen adalah tekanan darah dan kadar gula darah. 

Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi. Analisis data menggunakan uji 

Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

index masa tubuh yang lebih pada peserta kegiatan prolanis di Puskesmas Dau 

Kabupaten Malang (66,2%), Hampir sebagian responden memiliki hipertensi stadium 

2 pada peserta kegiatan prolanis di Puskesmas Dau Kabupaten Malang(47,7%), hampir 

sebagian responden memiliki kadar gula darah yang tidak normal pada peserta kegiatan 

prolanis di Puskesmas Dau Kabupaten Malang (73,3%) dan ada hubungan index massa 

tubuh dengan tekanan darah (P=0,008) dan kadar gula darah (P=0,000) pada peserta 

kegiatan prolanis di Puskesmas Dau Kabupaten Malang. Diharapkan bagi penelitian 

selanjutnya agar meneliti terkait pola makan dengan kejadian penyakit kronis  

 

Kata Kunci : Indeks Massa Tubuh (IMT), Kadar Gula Darah, Tekanan Darah, 

Peserta Prolanis 

 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Program untuk karyawan yang merupakan bagian dari sistem integrasi KEYS dan 

PROACTIF yang dikembangkan sedemikian rupa sehingga kompatibel dengan 

pengguna, yang disebut PROLANIS. Menurut Hafizhah (2016), kegiatan PROLANIS 

merupakan salah satu dari beberapa kegiatan yang berkaitan dengan pengobatan kronis. 

Peserta dalam kegiatan PROLANIS adalah para penderita penyakit kronis seperti DM 

dan Hipertensi (BPJS, 2015). Disebut prolanis dengan kepanjangannya programnya 

melalui belajar sambil melakukan dalam hal kesehatan yang terfasilitasi dan juga BPJS 

dari kesehatan. Menurut BPJS (2015), tujuan tes PROLANIS adalah untuk menentukan 

dapat atau tidaknya suatu kronisnya dari salah satu penyakit yang terjadi pada pasien 

dalam hal melakukan pencapaian akan kualitasnya yang terbilang optimal dan juga 

menggunakan metode spesifik dari diabetes yang melitus bertipe dua dan juga akan 

hipertensi dalam melakukan penggunaan akan panduan dari klinis yang terbilang 

terkait yang nantinya dapat tercapainya komplikasi dari yang ditimbulkan. 

Berat dari badan yang terbilang lebih, gula darah, dan tekanan darah adalah contoh-

contoh kronis berbahaya pada individu yang perlu ditangani. Menurut ADA, 2020, data 

menunjukkan data DM tipe II berkisar antara 90% sampai 95% dari seluruh bangsa. 

Menurut Hikmah (2018), prevalensi DM tipe II adalah 425 juta orang di seluruh 

Indonesia, sedangkan prevalensi DM di Jawa Timur adalah 22,6 persen selama 15 

tahun sebelumnya (Kemenkes, 2019). Prevalensi DM di Puskesmas Dau akan berkisar 



antara 150 hingga 200 orang pada tahun 2022. Menurut data World Health 

Organization (WHO) tahun 2015, prevalensi TB di Amerika Serikat 18 persen lebih 

tinggi dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Tahun 1980. Menurut Profil Kesehatan 

Jawa Timur Tahun 2016, angka kejadian penyakit jantung di Provinsi Jawa Timur 

sebesar 13,47 persen, dengan angka kematian masing-masing 387.913 dan angka 

kematian 547.823. Menurut data Puskesmas Dau, terjadi peningkatan signifikan 

jumlah stres di Indonesia selama lima bulan pertama tahun ini (Januari-Maret 2022), 

mencapai 375 individu. Data ini menunjukkan adanya masalah pada gula darah dan 

tekanan darah yang perlu diperbaiki. 

Menurut Corwin (2014), sedikit kesialan dapat menimbulkan berbagai gangguan 

kesehatan, seperti gula kesemutan dan gangguan vital atau tanda-tanda vital (selain 

tekan darah). Pada darah melalui sirkulasi di bagian pembuluh darahnya yang terbilang 

besar dapat terlukanya otak dan jantung serta pembuluh darah pada bagian kaki dan 

juga pembuluh darahnya yang terbilang kecil mampu memberikan luka pada mata dan 

ginjal dan juga saraf serta kulit dan juga memberikan perlambatan pada proses 

penyembuhan akan luka. Menurut Esmet (2016), gejala hipertensi yang terbilang 

terjadi akan diabetes melitus sebagai tingginya akan gejala yang terbilang seringkali 

terjadi. Hipertensi yang terjadi pada penyakit gula atau diabetesnya yang melitus 

bahwa tidak dapat memberikan manifestasi dirinya dengan cara lain. Massa indeks 

massa tubuh (IMT) dapat dirusak oleh sedikit badan. 

Indeks massa tubuh (IMT) sebagai alat penting untuk menentukan tingkat 

kebugaran seseorang. Risiko yang terkait dengan DM tipe 2 secara signifikan lebih 

tinggi daripada IMT. Dua faktor yang berkontribusi terhadap diabetes tipe 2 (Sam, 



Lestari, & Afa, 2017), yaitu defisiensi sel beta dan resistensi insulin (Sam, Lestari, & 

Afa, 2017). Penelitian Wulandari dan Adelina (2020) menemukan bahwa 40% 

responden puas dengan status obesitas atau gizi gemuk, sedangkan 40% sisanya puas 

dengan status glukosa. 

Contoh glukosa dalam darah adalah kadar gula darah. Pengobatan dengan gula 

darah atau serum glukose dalam tubuh dengan konsentrasi lebih rendah Glukosa yang 

dialirkan melalui sarana ini merupakan sumber energi yang ampuh bagi tubuh. Saat 

seseorang mengalami berat badan, kelebihan tersebut lebih cenderung bergeser pada 

gula dalam kisaran normal (Rudi, 2013). Menurut Dewi dan Mahartini (2019), 

hubungan IMT dengan kadar gula darah puasa pengunjung lapangan adalah positif dan 

signifikan. Gula darah tubuh dapat dikompresi pada pembuluh darah, sehingga 

meminimalkan jumlah tekanan darah. 

Tekanan seseorang dapat digunakan dalam berbagai cara, seperti normal atau tidak 

biasa. Menurut Sentiati (2015), istilah “silent killer” mengacu pada pola kekerasan 

yang dapat bervariasi dari orang ke orang dan tetap konsisten dengan jenis kekerasan 

tertentu. Ini termasuk pada bagian kepala sakit atau yang dirasakan tengkuk terasa berat 

dan mumet seperti vertigo dan juga berdebarnya jantung serta lelahnya tubuh dan 

penglihatan yang kabur dan juga berdengingnya telinga atau tinnitus serta mimisan 

(Saferi & Mariza, 2013). Tekanan pada darah yang terus meningkat sepanjang hari 

dapat menyebabkan sakit pada bagian ginjal atau gagalnya ginjal dan juga jantung serta 

otak yang nantinya akan terjadinya stroke dan bila dilakukan pendeteksian pada waktu 

yang terbilang tepat nantinya akan mengakibatkan kebutuhan akan pengobatan. 

masalah yang terjadi pada pasien dengan adanya tekanan darah dengan yang dialami 



tidak terkendalinya bahwa jumlah yang terus mengalami peningkatan sehingga 

keterlibatan dalam hal partisipasi dapat terjadi pada pihak yang bersangkutan dimulai 

dari dokter sesuai masing-masing bidang dan pemerintah dan juga swasta termasuk 

masyarakat yang nantinya diperlukan yang dengan tujuan tekanan darahnya dapat 

dilakukan pengendalian (Pusdatin Kemenkes RI, 2015). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Dau 

Kabupaten Malang pada tanggal 18 Maret 2022. Data  jumlah peserta PROLANIS di 

Puskesmas Dau sebanyak 78 peserta, sedangkan data yang didapatkan dari rekam 

medik di Puskesmas Dau Kabupaten Malang menunjukkan dari 10 orang didapatkan 8 

orang memiliki masalah berat badan lebih rata-rata IMT 26-35, kadar gula darah rata-

rata mencapai 200-300 mg/dl dan data tekanan darah 140-160/ 90-100 mmHg. 

Sedangkan 2 orang tidak mengalami masalah dimana berat badan normal, gula darah 

dan tekanan dalam batas normal. Berkaitan dengan hal ini penulis tertarik melakukan 

penelitian tentang hubungan index massa tubuh dengan tekanan darah dan kadar gula 

darah pada peserta kegiatan prolnis di Puskesmas Dau Kabupaten Malang 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu “apakah ada 

hubungan hubungan index massa tubuh dengan tekanan darah dan kadar gula darah 

pada peserta kegiatan prolanis di Puskesmas Dau Kabupaten Malang”? 

 

 

 

 



1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan index massa 

tubuh dengan tekanan darah dan kadar gula darah pada peserta kegiatan prolanis di 

Puskesmas Dau Kabupaten Malang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi index massa pada peserta kegiatan prolanis di Puskesmas Dau 

Kabupaten Malang 

2. Mengidentifikasi tekanan darah pada peserta kegiatan prolanis di Puskesmas Dau 

Kabupaten Malang 

3. Mengidentifikasi kadar gula darah pada peserta kegiatan prolanis di Puskesmas 

Dau Kabupaten Malang 

4. Menganalisis hubungan index massa tubuh dengan tekanan darah dan kadar gula 

darah pada peserta kegiatan prolanis di Puskesmas Dau Kabupaten Malang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Untuk menambah wawasan melalui informasi yang diberikan sehingga index 

massa tubuh dan juga tekanan darah serta kadar gula darah mampu dilakukan 

pengambilan akan langkah dalam melakukan pengurangan akan resiko pada DM. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktisnya yaitu: 

1. Puskesmas 



Puskesmas dapat memberikan informasinya terkait index masa tubuh 

melalui tekanan pada daerahnya dan juga kadar dari gula darahnya yang 

dialami peserta prolanis sehingga dapat melakukan penanganan yang tepat 

serta edukasi bagi penderita DM untuk mengurangi dampak terjadinya 

komplikasi yang lebih buruk. 

2. Institusi pendidikan  

Diharapkannya dimana informasinya mampu menjadi landasan dalam 

hal untuk kepentingan peserta prolanis terkait tentang index massa tubuh 

dengan tekanan darah dan kadar gula darah. 
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